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I ‘Kajian Utama

Nasionalisme Indonesia
*Dari Nasionalisme Lokal
ke Nasionalisme Kosmopolit?

A. Eby Hara

MW fmdﬂ:runia smdak:rmaw 6o tahun proklamos  kerrerdekaan,
k fepas dari be'rh::gm tErpaRar nﬂuﬂ'ﬁ.‘,&mm eksternal globalizas(,
ﬁﬁmpﬂ#nnfmw y% tidak dapat dihindari. Apakah globalisasi mevipakan
unmﬁ% %mﬁﬁmmf berupayn urbik metgupos bogoimeno
,r Neestonalione Indoskesio mosa king dan q#ﬁtm‘rlﬂhgufﬂm&m ke deparn

'Iu‘hnlﬁ’huﬁ:ﬁnng ﬂknw mefg figim na-

i mﬁnﬂamﬁm utamjlﬁ’ualmsl vty me-
nyebabkan makin pudarnya batas-batas nagional

ﬁl_:'p.gndwg IM hi kesetiaan orang pada

nasi e Oring semakin berfikir

iy ]ﬂpentmgan eko nqﬁ-uk dan

puhﬂk gﬁﬁf dﬂqpﬁﬂn kepentingan nuuﬁa‘i ne-

g,ﬂﬂh}hl. Tetapi mn kiesetiaan ynng:%ergamr

uu.mimm:; akan mempengaryhi pembelaan

m&mﬂn w Bisakah orang pada saat

ang sama mempunyai duz atau iEbLh:ﬁmetlmn?

paki kah yang h_lilﬂ] kalau pada nuh.!p:at ada ken-
k hesetia *__I,Fdl diri seorang wﬂ.ﬂn negari?

" Sulitmendapatkan jawaban yang pasti atas per-

tanyaan—?mtanha'ﬂ “Ini. Dnluéﬂbluamyn adalah

} A Eby HaraMA, PRO. % mﬁg harus meuempﬂyln kesetiaan utama

adalah Dosen Fakultos h-&gﬁ‘: sementira kﬂHlﬂ-ﬂn lain dibawah-

e Sosist dan I Poith  pya,  Namun kind ﬂaﬁ.@pﬁmﬁt:lnﬂ, seringkali

Lnnlversitas Magar -
m&iﬁm ﬁlﬂlfmﬁ mana kepentingan utama dan
m;r Istam ,m-“ mana yang sekunder karena semua bergantung

Pluralism (ICIF), Jakasta, pads konteks. keadaan dan visi seseorang.
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Tulisan int karena ito mencoba
menghkaji secara kritis apakah me-
mang globalizasi dan nasionalisme
penuh kontradiksi, Sebagai asumsi
awal dapat dikatakan bahwa globali-
sast bukanlah sesvatu vang mesti di-
khawatirkan, bila tujuan awal berdi-
rinya negara dalam konteks inter-
nazional diperhatikan. Globalisazi
memang membawa dampak negatif
terhadap nasionalisme, tetapi ia sc-
suatu yvany lidak dapal dielakkan
dan harus dihadapi. Suatu pandang-
an positif perlu dikembangkan de-
ngan menempatkan ancaman itu se-
cara lebih luas pada dampaknya ter-
hadap nilai-nilai yang bersifat glo-
bal.

Lehih khosus lagt, sebuah pan-
dangan positif seperti kosmopoli-
tanksme vang berkaitan dengan l;l:t'l-
iz hubungan individu dengan nes
gara akibat globalisasi perlu men-
dapat perhatian sebagai salah satu
jalan keluar dilemma globalisasi
versus nasionalisme. Kosmopoli-
tanisme makin berkembang sejalan
dengan kepentingan dan hak-hak in-
divida dan ketidakmampuan negara
antuk mengatasi persoalan-parso-
alan di dalsm negeri yang makin
kompleks dan memang menghen-
daki campur tangan intcrnasional.
Dalam konteks ini nasionalsme da-
lam pengerdian sempit hanya untik
mempertahanksn kedaulatan haros
menepi untuk memberi kesempatan
pada semangat kesmopolitanisme
untuk berkembang. Peran negara
tetap penting seperti —dalam Easus

vang akan dibicarakan tulisan ini-
untuk mencegah berkembangnya
aktor-aktor transpasional yang des-
truktif terhadap nilai-nili anmversal
dalam kesmopolitanisme,

Untuk menguraikan pandangan
di atas, paper ini dibagi dalam lima
baginn. Bagian pertama akan mem-
bahos ketegangan antara nasional-
isme dengan globalisme, vang mem-
fokuskan pada bagaimana negara te-
lah memperkuat kedaulatan lewat
nasionalisme. Kemudian divraikan
bagaimana kosmopolitansime bisa
menjadi jalan tengah ketegangan ta-
di dengan melihat peran negara da-
lam konteks kosmopolitanisme.

Selanjutnyva fulisan ini melihat
bagaimana talapan nasionalizme di
Indonesia dan mengoba menjawab
pertanyaan tentang tahap berikut-
nya dari nasionalisme Indonesia,
Berikutnya, tulisan ini akan melihat
labih spesifik lagi péran negara da-
lam mengatasi terorigme dalam
konteks kosmopolitanisme. Bagian
terakhir adalah kesimpulan dari
tulisan ini

Konsolidasi Negara dan
tantangan Globalisasi

Sebelum membicarakan lebih
fanjut tentang kosmopolitanisme,
tulizan inn ingin menguraikan lebih
dahilu bagaimana muncul dan me-
ﬁ'%um:u:.u prinsip kedaulatan dan
nasionalizme di dunia ketiga dan ke-
mudian bagaimana globaliszsi telah
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mengrovahkan sendi-sendi kedap-
latan tersebut dan mengganti nasio-
nalisme dengan kesetizan lain, Perln
dicatat disini bahwa perkembangan
rsicmalisme yiang semakin elitis se-
makin menempatkan konsep itu da-
lam taruhaa terutama karena tun-
tutin glohalisasi yang menvebablan
kesetivan terhadap negara menjadi
berkurang.

Masion nw 'kednuh"?ﬂh;d.n

1 abi tiga hal yang ﬂdﬂ}:du—"
t lplsahkun satu same lain ka-

Fend dltnnganﬂﬁw:w“m
||mmﬂthmm1£ﬁga konsep
it saling berkaitan

e mmpﬂ-

!'.'I.!Hi' 4%: LI"-;'. 14 ....
5#"[3 i 'fsuatﬁ rﬁ
dﬂngﬁmﬁulﬁ- enmmkehehﬁpm
1_3 gt %ndersm menjelaskan
an ﬂtau huﬁmﬂpdafah

.....

msnmm'mﬁ;mu mitmterﬁi
ung:mm Iaunpan bersama yang

&wm

T -

* Benadict Anderson, rﬁngmu Communitias:
Fefiecions an fe Origin and Sormad of Nasonalsm
Langan, Versa, 1953,

o o ]

_,Hﬁmmmun
kuat hangsa dan Heg#a serta ka-

: lukan untuk e
" tan dan 1131'-1-1]-'.

ti Indonesia scbagai berkah dan ka-
runia dari Tuhan. Dalam kadar ter-
tentu memang kemuodian ada aspek
religius dari tiap nasionalisme. Keti-
ka awal perjuangan kemerdekaan se-
hagalan masyarakat Muslirt meng-
anggep bevjnang melawan penjajah
adalah juga tugas agama dan jibad.
Tetapi lebih dard itu kesadaran untuk
rele berkorban dan mati sehagai
martyr untok Negara, adalah juga
bersifat religius dalam pengertian
fﬂﬂusim vang lebih lnas. Dalam
kﬂntbﬁ.;m membedakan nasional-
‘isme se!q: dmgan nagianalisme
ﬂhﬁ:dﬂlm 'Emtu hal yang rancw.

@ pandang ki-

& pun mﬁi%ﬂlmz pa-
ﬁi:smulan'!.-'n dan dalam Beberapa
&m’hﬂnﬁ@ﬁ di knmucﬁ_n ha-

ri mmmme adalah sebuah pro-
kﬂhﬂg&nterﬂ{.ﬁk Pa-

t rak-
at utituk merdeka dan heﬁam Ke-
mudian setelah merdeka menjadi
mempir-

éﬁﬂs-ﬂﬂm:g untuk kepentingan pe-
merigpha.nnra s Bila Negara

l:laffun.nhamt diper-
l_' perkoat kedaula-
pelindungi kedaulat-
an dari- apa yang mereka sebut de-

an-‘ancaman intervensi asing’,

“'Memung ciri utama nasionalisme se-

perti dikatakan oleh Nenad Miscevic
menyangkut: (1) kepeduliaan 1erha-

9
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dap tdentitas nasional, dan (2) upa-
va uniuk mencapai atau memperia-
hankan kedaulatan polltik negara®

Dalam konsobidasi nasionalisme,
Negara dan kedaulatan i, para elit
penguasa menghklaim bahwa iden-
titas Megara dianggap mutlak dan ti-
dak dapat diganggu oleh negara lain
dalam hal apapun. Di tangan para
elit politik kedaulaten menjadi sa-
ngat d.ﬂmtﬂeng&n nasiopalisme dan
harea din bangsa. Unghapan.yang
piling sering terdengar adalah kes
caman terhadap bangsadan Negars
i.aﬁt ‘yangmengin)ak-i

Eﬂiﬂgaa Ini kemudian mulalgtn"

pembelagn mrﬁﬁa.;g “ban, amﬂ'
d’iﬂhﬂlﬂﬂa |zin memuBeL pe-
Tasaan nasicnalisme unhlhm
tang mereka yang menginjak kodau
Tn_jasu: bangsa itu. Etdau]ata‘n _ﬂaﬁni
konteks l‘lﬁjua;l dimaknai nh@j..-
w diri’ hangsa.

Kedaulatan sering jugs disama-
kan dengan keutuhan bangsa. Ber
daulat hemm 'i:Ltt li.np.t m&n:nrr
_tmI ggmuu wl'mmh t:‘rﬂnml dari
campur tangan asing dan dari ge-
rakan separatisme di dafam negeri,
At nama kedaulatan segaln bentuk
intervens dan separatisme menjadi

sah untuk dibasm: termasuk dengan
kekuatan ‘militer.

Dalam konteksing, di tangan parn
penguasa politik, kedaulatan men-

jadi alat sensitive dan ampuh untisk

! Manad Mescevic ‘Nehonsism, Stenfard Ency-
clopadia of Pllosopfy

10

“dan dﬁe&'gaiknu dalam

memobilisir massa dan mendorong
nasionalisme. Pengudsy rezim obo-
riter, menggunakan prinsip int un-
tuk menolal setiap campur tangam
asitig terhadap pemerintahan mere-
ka terntama vang menyangkut ma-
salah demokrasi dan hak-hak asas
manusia. Para pengoasa ini berlin-
dung di balik prinsip kedaulatan dan
non-intervensi untuk melawan te-
kanan internasional int.

Schabis Perang Dingin, negara-
negarn dunia ketiga melakukan kon-
solidosi untuk melawan tekanan Ba-
mfﬂﬂ;m hal pelaksanaan hak-hak
sasasi mamusia dan demokragi. Ke-
daulatan-mendapatkan signifikansi
baru datam konteks ini ketika ne-
BATA-TEEATA mp:iﬂ?ﬂnu. Indonesia
dan &ﬁ&l«. hersitu melawan tekan-
‘an Barnt terhiadap apq vang mereka
AnEEap Campir tmta:m dalam urus-
& dalom negeri mereka. Sebelum
‘tni ASEAN sendiri d;hemuh; untuk
membangun solidaritas yvang kuat
‘melalni prinsip ul:@:g mengharmati
dan tidak cun:rp;lr tangan pada
wrnsan internal Negara anggota
‘wang lain. De‘nfﬂan terbentuknya
ASEAM apcaman dan ambisi te-
ritarial satn pegara terhadap ke-
daulatan Negara lain menjadi redn
"ot
ASEAN' (LASEAN way')!

wn demetzan ASEAN mempakan sustu
pigarisas ragonal yand bereds dengan Lini Elopa
o rmana, i sinl justu merska menirarsfer sabagan
kactantatan ik bedan DanKerasamaragonal farg
dapat melayani kepentngan bersama merska seana
leskah bk,
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Perkembangan dalam praktek
politik dunia ketiga ini menunjokkan
bahwa state, nasionalisme, kedau-
latan berkemhang menjadi tiga kon-
sep saling terkait berhubungan tim-
bl balik secarn erat satu sama lain
tidak terpisahkan bahkan saling
memperknat satu sama fain, Kedan-
latan menjadi kuat karena ada nasi-
tmalisme vang pada gilirannya akan
memperkuat state murmtah-
an yang qg:dﬂg"‘ﬁ:fkdm

s.p#'!{é{hul-utan  dan nasmgglmme un-

1k l:epunnﬁn i

hfr &ﬂlﬂm:;lan B ke
unym antara
J:u.ﬁ ke
'tlp it
ﬂﬂﬁ% B

A Eem-

%ﬂ%‘h satu d

perkembangannya,

{:'ﬂfﬁnl{tpenﬂhm 'ia-]:enﬂngapn

huﬂfdmjﬂ#mga kesadnran ba-
. BMMWﬂmﬂw
ru globalisasi adalah mw

ngenal naﬁnﬂnlume Earrnu ua
para pengusaha Mmﬁﬂa
N&mm dan rakyatnya akan hancur.
krisiz kevangan di Indonesia
mlnﬁﬁmm ‘melari- “berbicara dan menentukan masa

kan modal ke lnar negerl, membiar-
kan pemerintahan hancur.

wasn.. &

tara gﬁﬁ‘mﬂh mmggunnhn ]J'I‘l-'ll o

 kelos

‘. .I"'.; eam persatuan. el
"'| J 5

Demikian juga dafam bidang pen-
didikan, dalam hal lingkungan ki
dup, dan dalam masalah ailai-nilai,
referens orang adalah kepada nilui-
nilai dan standar universal. Negara
hanya menjadi semacam tidak lebih
dnri tempat tinggal atau tempat per-
singgahan. Sementara apakih orang
bekerja, melakukan sesuaty dan me-
ngabedi, apakah untuk Negara atau
kepentingan lain vang lebih luas
tidak lagi menjadi perscalan,

‘Hﬂegangau terjadi ketika parn
eHI ed a merasakin kepenti-

: uﬂ' Eratnya | mgen dan Pﬂ'ﬁiﬁhdian dari wargama

hzrtﬁhmgau PREAN SO Yang me-

m% reka an krp:ﬂ%ﬁn bangsa
ﬁleﬁ-m:ﬂnn prﬁﬁm yang hﬁﬁﬂ didefin n dengan

ﬂcnﬂngan kedanlatan ﬂh; persa-
Ei‘liamba ngi Esﬁeh.ﬂgui Imfﬁm pak
yang Merasa menjads pengawel per-

__'u@i_ﬁn kebangsaan, seringkali
celit mengklaim sebagai
emilil: Eﬂaennmn dan membera-
mw*nln!kn yang dipa mlmﬁ meng-
mﬁh ‘Illitﬁamnn

hlgm:ml-lr.elumpﬂ E;awadayn
masyarakat biasanya mﬂn; diang-
H.id:agm kelnmpulwang mela-
vani kepentingan asing dan mengan-
2 ielnmpc_rk
nom rintah ini berbicara hak-
hnfﬁ’;s?:: manusia, pentingnya pe-
~milihan yang jujior dan pemberan-
tasan korupsi, dan hak-hak orang
untuk mengefuarkan pendapat dan

depannya sendiri yang kemudian di-
tunjukkan dengan pembelaan ter-

11
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hadap kelompok-kelompok di dae-
rah yang tertindas. Mereka denpgan
mudah dianggap melayani kepen-
tingan asing yang ingin menghan-
curkan republik inl, Elit pemernita-
han memiliki kata kunct untuk me-
nentukan apa vang benar dan salah,
dan kadangkals mereka mendapat
dukungan vang luns dari kalangan
elit lain vong mengkluim sebagai pe-
ngawal Negars dan nasionalisme.

‘Semakin kuat orang hem.um an-
ti-separatisme, semakin keras Sikap
anda terhadap kelompuk-kelompok
“penentang repablik’, semakia ber-
koar-kogr seseorang tentang peits
tingnya persatuan dan kesatuam,
ke sema kin ors n;iml:lnnﬂdr.' se-
hagal 'nasionalkis 1wlen'.

Namun dalam arus globalisastim
glit pemerintahan tidak bisa meng-
klaim kebeniran inl terus menerus,

Mereka periahan tergusur dan harus.

menyesuaikan din dengan tuntutan
elshal kalan ingin bertahan,

Fm;hurmmnrtarhndap hak-hak
agasi manosi dan perlindungan ter-
hadap mereks yang didiskriminasi
dan tertindas telah menjadi nilai
slabal, walsupun kadangkala diri-
ngi oleh Fepentingan politik negara
besar, Walsupun banvak orang fme-
nvadari kepentingan Baeat don Xeti-
dikadilan dalam berbagai isu di du-
nia, mamun tekanan global akan pe-
nerapan hak-hak asasi [t merupa-
‘kan realitas yang harus dihadapi
oleh negara-negara yang masih oto-
riter.

12

Kosmopolitanisme
sebagai Jalan Tengah

Bila kita melihat klnim tentang
kedaulaton dan nasionalisme yang
semakin tidok popular dalam kon-
teks global, maka pertanyaannya
adalah apakah state atil negars mi-
sih diperlukan. Lalu apa vang men-
jadi ciri kekhasan dan fungsi negarn
kalau memang in masih diperinkan
di maza-masa mendatang. Untuk
menjawal hal ini agaknya kita perlu
kembals kepada kapan klasik teori-
teon politik tentang fungsi negarn
dan kedanlatan serta rohnya sio-
nalismegschelum kita membicara-
kan kontribusi faham kosmopolita-
nigme dalam masalah i

Dhark uradarn ;‘Ii--gta.-::, konsolidasi
negama-negati donis ketiga dalam
perkembangan globalisasi sering
mengabaikan esensi kedaulatan se-
bagaimana diungkapkan dalam te-
ori kedaulatan klasik. Sebuah negs-
ra berdaulat kelan mereka sudah
meugkﬂnsulidasi'idiﬂ. sustainable
dan memang kuat, Keduulatan de-
mikian oleh Robert Jackson disebun
dengan kedaplaton positl dalam
pengertian gegara ity punya ke-
mampian dan kebebasen antuk me-
lakukan sesuato {(freedom fo), se
mentara negara yang di luar kate-
gori inl hanva menggunakan ja-
minan hukum internasional untuk
mempertahankan kedaulatan. ' Me-

i Abert M, Jackson, CQups-glares soweedndy
intamationa! redations, and tha Third Warld (New
York: Sambrdgs Unvecs ity Prass, 1550,
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gara-negarn seperti ini dianggap
berdaulat secara pasif dan diis-
tilahkan dengan freedom from. Me-
reka bebas dan berdauint karens me-
mang ada hokum internasional di
dalam masyarakat internasional
vang melindungi mereka dan anca-
man infervensit

Nasionalisme senngkali menye-
lamatkan situast ini karena sifatnya
vang emosional dan kadang mem-
bahi Imt.a Wamun.g : S ini

gital Repository Universitas Jember =

Beitz', Andrew Linklater”, Paul Keal®
dan beberapa penuliz lainnva.

Berbeda dengan globalisasi yang
memiliki makna negatif bagi golo-
ngan kiri seperti gerakan anti globa-
lisasi, maka kosmopolitanisme me-
mifiki makna vang lebih netral bila
tidak dapat dikatakan positif. Pengi-
kut faham ini mevakini adanva swa-
tu nilai-nilai kemanusiaan universal
vang merupakan hasil kesepakatan
bersama mayoritas penduking aga-
ma-agama, nilai-nilai dan budaya
g berbeda. Menurut kosmopoli-

ﬂuﬁﬂwiﬂwhldﬂ' Py, 1386)

13
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gara yang tidak mampn menolong
dinnys sendiri, di kalangan negara
anggota PBB, merupakan dua con-
toh mengnatnya paham kosmopo-
litanisme,"

Secara mendasar esensi kosmo-
politanisme berbeds dengan sema-
mgal tentang negars dalam definisi
kalangan realis, Bagi para pendu-
kung realis, state meé-desensitize
orang supaya tidak campur urusan
Negara lain.* Dalimkenteks Negara,

_perilaku negara mendapat: pembe-
naran dar teon-teord realis .ﬂ.ﬂ'lam
huhumn intersasional yang me-
ngasumaikan Negara sebagai aktor-
aktor vang egois yang berdaulat dan
mengejar keknasasn untuk kekuasa-
am, Negars juga dilibat sebagai
.ﬁﬁgrcm:nr vang utuh ﬂmmmk

tidak mempuyai masalah di dalam-
fya. ;

Pada pihak lain kﬂumngﬁﬂiai
nisme mendorong arang untak pe-

“duli akan nasib orang lain, Pmm—
dnhmg paham tni PEreay ai:*m fu=

" Para tecrtis poish seak swal memang merokiik
‘HW‘I badaulztan mullak yang diekatkan pada

W Hinga Gepliye,
wm imTrﬁimMmﬂnﬁ

i menund mersha
lEﬂa.lHﬁ:ﬁ'lﬂI‘q Hmwﬁ

wrjaanallwm&mnmmlmm Saalll

=BG 3 abis: rf*
gt

etangga, M‘lﬁﬂ'ﬂ yang sams3 tfmgmpnnsn
Soverinty. dilam ot Eﬁ:‘.-":fcpml,u

AAGETAN yang kejam mis
penchukuman da

mwulam;m JL!IBIE
"¥ea, ap. ot

1d

manisme yniversal yang merupa-
kan sintess darl berbagai nilai dan
budaya di dunia. Setiap agama mi-
salnyd memiliki nilal nniversal yang
diterima ofeh pengikut sgama lain-
nya. Gerakan-gerakan kesmopolitan
miuncul menjadi aktor internasional
baru yang memperjuangkan etika
global tentang hak-hak asasi, demo-
kragl, perang don domai. Deklarasi
PBE tentang HAM universal mi-
salnya adakah salazh satu contoh dan
upava demikian, demikian juga
berbagal konvenst PER tentang hak-
f_lillt wanitly, anak-anak, suku ter-
pencil, konservasi lingkungan dan
L:Lm.-'}im, berangkat dari aspwmsi akan

“adanya Eﬁ]}!.l.l.‘lu:iiﬂ.ﬂl‘l. universal yung
harns dilindung:. Kepeksan interni-

signal yang kuat terhadap penderi-
taan ofang Aceh yang terkena ben-

: cana Tsunami &l:l.al.a_h contoh kon-
 krit aspek kosmpolitanisme yang k-
ﬂ: di dunia.

Dalam konteks kosmopolitanis-
me, kita berbicarn fentang hal vang
lebih konkrit daripada sekedar pe-
ngiruh globalisasi yang senngkali
destruktif terhadap negara. Globa-
lisasi bersifat menghaneurkan dan
seringkali mendmbulkan respon re
aktif vang bersifat kekhawatiran
akan hilangnya tdentitas din sebagai
bangsa. Kesmopolitanisme tidak
mennln!;:';ﬁtnlujigaﬂ:i habkan miera
pakan _Iﬁ]q'mn dari proses globalisasi
nilai-nilai.

Paham ini melibat ada solus:
yang dapat dilakukan baik dalam
konteks negara bangsa maupiin da-
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lam konteks glohal = Kosmopoli-
tanisme mengkritik kegagalan nega-
i bangsa untuk memenuhi janji
kedaulatan sebagaimans dalam pe-
ngertian klasik untuk memberikan
kesejahteraan dan keamanan bagi
warga, dan mencari solusi untuk ma-
salah-maesalah ity dalam level inter-
nasional,

Persoalan yang dihadapi negara
bangsa seringkali berasal dari keti-
dah:uampuan nengptal

ma adalah pada hak-hak individu.
Ini tidak beranti bahwa stare ditolak
keberadasnnya oleh paham ini, me-
lainkan diletakkan pada tungsinya
untuk memenuhi hak-hak dan kese-
juhteraan individo. Bila srate tidak
mampu maka dimungkinkan adanva
institusi internasional untuk mem-
bantu state mengatasi perscalan-
persoalan dan kepentingan individu
it

Tahnpun Nasionalisme

n kemampuan elit
Sikan nasionalisme

telah mengubah
25 al:ljme Indonesia

us rlzu: kedaulatan Indonesia,

16
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ke arah pembelaan dan kesetiaan
pada niai-mis global

Beberaps tulisan telah mencoba
menulis nasionalisme di Indonesia,
[ antaranva adalah Benedict An-
derson vang menguraikan lahirnya
nasionalisme Indonesia sejalan de-
ngan perkembangan Kapitalisme
terutama medin cetal. Anderson
juga melthat pentingnya peran elil
dan_pemtingnva konsep vang di-
gebut dengan imagined communaty
antuk menjelaskan situasi perazann
nasionalisme dan kebanggaan yang
mek-htmchaerhp amihangh In-

denesia. "

Hﬂmn prrkfmhﬂﬂnm Easio-
nalisme Indonesia sering dibagi
menfadi apa yang dikenal dengan
pagionalisme sekuler dan teli;fug.
Nasionulisme sekuler sering dilin-
bungkan dengan kelompok-kelom-

pok nop-agama terotama [slam

yang punya pandangan kebangsaan

herbeda dengan kelampok yang

menghubungkan nasionalisme de-
ngan mlsm usitas. Masionalisme In-
donesia belakangan juga sering
digorot dari sisi asal usulnya, Bebe-
rapa kalangan Barat misalnya mem-
pertanyakan kesahan wilayah se-

£

F-Eerta-jﬁ'm Imained Cammumiog, oo
aif

| ihal mdainga Mark Jumma Tha Nunr
o Wark Religaus Nationsism Confronts
Soculer Stane |LUnivarsty of Calfomia Prass,

Buku inl ersssha meihg kemnousn aﬂllﬁ‘-&i
kesacamaan dan pordiwaneannya ieahda modamiss
o plar

18

perti Timor Timur, Aceh dan Papua
sehagal bapian dar Indonesia, Me-
reka melihat secara etnis dan apgs-
ma, vang dibuktikan dengan pemi-
sahan Timar Timur, daerab-daerah
itm tidak bisa menjadi wilayvah
Indonesia.

Salah satu kritik vang umuom Ler-
hadap tuliszan-tulisan di atas adalah
bahwa pengalaman Barat sangat do-
minan dalam memahami nagional-
izme 41 [ndonesia, D Barat memang
nasionalisme tumbuh dan unsur et-
misitas dan agama. Maka dari itu pe-
niﬁk_. seperti Anthony Smith dan
John Hutchinzon menulis tentang
pERLINEOYE perasian etnisitas da-
lam pembentukan bangsa, Perasaan
hﬁr.nmpn etmis dan juga sgama di-
anggap modal dusar bagi bertiahan-
fiya anatu bangsa. Memang dalam
prakteknya dapat d.ﬁihal pecahnya
beberapa wilavah Bekas Eropa Ti-
mur dan Uni Soviet, semuanya ham-
pir mengikuti alur kesamaan etnis
dan agama. Ini Eﬁiﬁainjm dimulai
dari Cekn dan Slowakia, di Yugosla-
via ada Bosnia dan Serbia, kemudian
di bekas Uni Soviet ada Ukrainta,
Belarusia, Uebekistan, Azerbatjan
yang kesem@anya mengikuti alur
kesamaan @éfnis dan/atan agama,

Namun dalam kasus Indonesia,
elemeg-elemen yang membentuk
nagiohalisme lebih luas daripada se-
kedar agama dan perasaan etnis Ma-
sionalisme yang bermula, seperti
umumnya di kebanyakan Negara,
dari kalangan elit mendapatkan tem-
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pat di masyarakat dalam jaringan
sosial mereka dan perasaan keter-
tindazan dan ketimpangan vang me-
reka alami. Kesadaran nasionalisme
yang d"ip-erkennlkan oleh kalangan
terdidik di Indonesia tumbuh kare-
nix perasaan tertindas yang memun-
eulkan persamaan nasit di kalangan
rakyat, Masionalisme pada saat ftu
identik dengan semangat pembe-
bﬂs-tlh dan kﬂerum-d.m lahir-
| tentang ]Ddﬂﬂ.ﬁﬁﬁéﬁ-

dan negara vang ter-
hﬂhm't dan ?pr dengan bangsa-
ha.ng.a a lainn

.

:ﬁ.h huaﬂ 1

E modul ﬁ;ﬂmt dipilih
oleh negara-negara dunia ketiga:

Peranan para nasionalis untuk ber-
kreasi mew‘iﬂ:{mhﬂk

Tuﬁg Anderson hnh\'rn hai‘m; j

4 nil.u:: e

Klaim Chatteee tidak hanya se-
bagai kritik akademik tetapi juga da-
pat ditunjukkan dalam realitas per-
kembangan nasionalisme di dunia
katiga termasuk di Indonesia. Ber-
dasarkan kritik ini, kita bisa melihat
nazionalisme Indonesia terutoma
pada awal terbentuknyva sehagai na-
siomalisme yang tidak hanya mengi-
kuti modul vang ada di Baral. Palam
perkembangan paling nyate arah na-
sionalisme ity yang mengikuti falan-

a sendiri diperithatkan dengan
j:-r.' tan yang (R t:-nt.'mg ben-

f-E'n%f pada nitai-

oal tentnn andungﬂ"n

Irﬂ!i:mk#ﬁmanﬂ .h%&.ﬁcha-
o b n

o 1. .;, mqﬁ ayvangkan lentang

r "‘- . pidato Blmg Haﬂa vang,
sangat terkenal vang kem n di-
rumuskan dalam kata-kat Smenda-
yung antara dua karang® adalah
wr{mn,j:hmsl dan tunfutan un-

asional

: w&di subyek ya gh:ﬂ:ﬂdl

ngar Barat di dinin i
.'ﬂim:ga.n demikian kita da pat me-

va ' . Mgatakan bahwa konsep Anderson

ﬂ%ﬁ"i_]u

mu _]:JHh. I:u
ngatakan ”'.‘Eueg-iuﬁd mﬁw‘g

st MWTHM cio

e : e
‘wm'ﬁ%ﬁﬁ%ﬁm'
salaem Gapal Baakrehnan (ed |, Manping the Mafion
[londan: Verso 19504 hal 218

i mtmang bisa menj

nskan tentang

H{fﬁn ptrk:m 'hmin nasional-
is namun s i kata Chatterjee

peran para na; fonalis schagai su-
byek lehil i-ppleka daripada seke-

EE'W’ ‘modul’ tentang con-
nasionalisme di Barat. Kalau ha-
nya sekedar mengikuti modal con-
toh di Burat tentu nasionalisme ity

17
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tidak menemukan dukungean yang
kuat dar kalangan akar rumput de-
ngan semangat keindonesiaan vang
mielai tumbuk.

Dinamiks hubungan ankarelit de-
ngan rakyat, dan perbedaan tentang
konsep nasionalisme ity sendin di
kalangan elit menunjukkan kom-
pleksitas nilai-nilai bangsa Indone-
gia sebagai subyek untuk menentu-
kan masa depan sendir, Kedekatan
mnfara pemimpin dengan rakyat pa-
da saal ity juga membantu perkem-
bangan faham nasionalisme. Seperti
dikatakan Bung Hatta bulan Oktober
19518

“Ekanoml dan kebudayaan se-

talu berjalan persama... Apatela

kita mau membangun dalam
berbagal lapangan ekanomi,

‘meka kils berbadapan dlﬂga;l

barbagai soai, yang sebaglan

boleh dikatakan tgrelak dalam
lapang kepedeyaan, Salam sogl
pikiran dan ciptaan yang manjadi
molor pembanguian ekanom,
kita hadapi juge Soal-s0al yamng
mengenal jiwe, perassan, serta
kehiasaan rakyat, Adakalanyi
berbags hal yang kemudian inil
manjadi halangan bagi aklivitel
delam pemoangunan exonami...
‘Sifat kullur jalah mematihara,
T-r|-¢|-|'n'|||.t|:-.=ll=1 Barang-barang kulur

berikan hidup yang lebit mulia
kepada manusia™™

HMasionali=me mendapal tempal
dengan sepat di kalangan rakyat ka-

rena sehelumnyva di masyarakot me-

™ [ikutip datam Jaiob Sumargs, 'Nasionadsme
irvlanacsa Ban Porspokiil Budaya', Filivoen Rekpa)
11 i 00

14

mang sudah ada lembaga-lembagn
dan nilai-nilai bodava dan agama
yang di dalamnya antara lain barisi
semangat persgamaan dan keadilan.
Hal ini misalnva tercermin dalam
perdebatan nila-nilai tentang nasio-
palisme antara Tjipto Mangoen-
koesoemo dan Soctatmo Soerjokoe-
soemo, Menurat penslitian Takashi
Shiraist, sebagaimana yang dilapor-
kan cleh Kurniawan:”

“Tipte mendirikan Budi Uomo
dan fngische Pardi, sedang Soe-
fgtmo mendinkan Komsle PEasio-
natisme Jawa. Dabat fu diberbil-
Kan tahun 1218 dalam beniuk S&-
igbaran berjudul Javaansche of
idische Mationaizme, Soatatmo
merajukan nasionalisme Jawa
yang dipendangnys lebih jelas
datam landasan bahasa dan
kebudayaan wtyk sebuah bang-

s@. Dalam cara pandang nl, Soa-

tatme mengusulican peran pan-

dito sebagai pencipia kederinan
datam kekacsuan pergerakan
dengan memparalkl hubungan
kpwilo-gusli, rakyal meangad)
kawmlo sang pandifo mie. O se-
berangnya berdin Tlipio dengan
nagkenalizme Hindia dengan pe-
nitisar jiwa satngseajatl, yaiu k-
luhiras moral, melslui pertwan-
an taEnpa kompromi terhadap pe-
nindasan dan pemarasan Belan-
da para privayl forhadap rakyatl '

I Takzah| Shifgshi “Ealiz” vs *Pandita”, Sebuah
fepat detam Mencari kdenlitag®, daldm Akia
Hakazmiledilar), Indoresia galam Kajan 53jama
JepangiPentahan Sosiz-EhonomiAbad KIK & XX

dan Barbags Aspek Wasionalisme Indanesial

Wawyasen Do Inconesla. Jeharta 1396, @ambi da
lam Kumiswan, ‘Tiskeses Nasianalivna: Atefsk
Masa Lalu dl Pargguarg Masa Kinl, Hiln: s 0a0-
ciligs comdz_|wanicatat-gn tEsatal aretak hird
ke oy 2005



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

\

| [l okt Wl | TN 2 Agrdtus 2008 | B0 Tihun Indonesia Mendaia |

Kemampuan dan kearifan pe-
mimpin untuk memelihara dan me-
mupuk semangat kebangzaan telah
menjadi kekunatan besar dari nasio-
nalisme Indonesta. Dalam perdebat-
an itw pandangan tentang Indonesia
vang lebih luas dan integratif menga-
lahkan pandungan lokal sebagai-
mana dicerminkan dalam lohirnya
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928, #
Proses perdebatan berangkat
dari nilai d rifan lokal seperti
ini membnat nasionalisme %‘-
.rggﬂ'an tun:.buh -sul:ur ch m:,an}'arq-

iomal hatas pad
mkndflum berba-
gai "%maﬂiﬂmﬁﬁm mem-

sk asonli. Kirens 0 5

fhercinan KREWa dari sasionl
T, ;ﬁ? Ide tentang nas

Muslim. mmﬁg'he'nmpa Kalang-

U Kumiswan, [bid

l » ﬁn
1

an Islam memperjuangkan dan
membela kemerdekaan vang dipro-
Elamasikan dikaitkan dengan konsep
fifrad untuk membela kebenasan dan
tanah air. Ini juga dicerminkan dari
lasykar-lasvkar di kalangan Muslim
pada waktu itu. Namiun semoa unsur
masyarakat pada waktu itu vang rels
berkorban dan mati untuk bangsa,
tentu berangkat dari svatu kevaki-
nan religius bahwa kematian me-
reka adulah tidak sia-sin. Kata-kata
mtrdeka ataw mali™ bisa dimakngi
b kata-kata yang suei: mer-

dﬁh kejayaan dan harga diri;

kematian yang mu-

hwa Tuhan akan

. ﬂ:ln kematian
itu d asan yi selim]:lul_

IIII P'_El'l‘.tmkamn di at:as*tm dapat

likatakan #agm tahap ;ﬂmm
i nasionalisme ln:lunEEquT:lhap

“ d ai ﬂEngan tumhuhtyu pe-

: Mdnkuh dengan pi]awan
an terhadap penjajahan baik sebe-

i ‘lmu'mpun sesudah proklamasi

hap beri-
¢ Indone-
nalisme reli-
g,uu dan nasionalisme sekuler agak-
cul setelal Indonesia mem-

; pieh kemerdekaan. Upaya dari

Namun bagaimana ta

- kelompok [ﬂiﬁ' untuk mendirikan

negara yang berandaskan Tslam dan

]:L;I,Munaha yang ingin mem-

pertahankan negara sekuler berda-
sarkan Pancastls dijadikan patokan
untuk menganalisis kesadaran ke-

18
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bangsaan atau perasaan nasional-
isme bangsa.” Pandangan demikian
berlanjut dan kadongkala telah men-
jadi asumsi umum vang dambilalib
oleh masyarakal dalam menjelaskan
nasionalisme Indonesia.

Fandangan demikian ini memi-
liki beberapa kelemahan serius, Per-
tama, pemilahan nasionalisme reli-
gius versus sekuler berdasarkan afi-
liasi politik berbagai kelompok po-
litik dam partai di masyarakat adalah

aehuah kesalahan akademik. Afilios
politik lebith menyangkut pada eita-
cita tentang, model pemerintahan
dan Megara dan ticlak berkaitan de-
ngan nasionalisme yang merupakan
kecint 3an terdapat nmegara dan
bangsa yvang lebih luas. Jadi memba-
gi nasionalisme dalam kategori fta
adnlah penvederhansan vang tidak
tepat. Seperti dikatakan tadi, semua
nasionalisme adalah religius sifat-

= Syamsudin s misalnya memiag perpolikan
Indonesia dalam haiagon beriku. Hams memetatan
4 parte B menfad eram airan declogs, yadu | 1)
Islam, \erdirl dari FBR, PBE, PKS, PP gan Panal
Parsatuan Nahdhatd Ummah Indonesia. 2
Hesonals Raigius, lergid dan FRE dan PAN, 3.
Hasionalis Sekuler, POI-P, Padal Pesopor, PHI
Marhaenisma, PREL, PPDE [Eimeny. Hatyanto),
4, Masionaits Prisgym s, o antecanya Golae. PRFE
L Flstong], PRF [EdiSadraiat], Paliol Pancasla,
Paral Demoirat dan PPD {DasmanSapdal, 51
Sosiats Demokras, soper) FIB, Farial Neieha
[ Bazona], FBED Mochler Pakpehan], PEL dan
Fema POK [Fyas Rasyd B Knzten, Parta Dana
Seiahiera [Rugandi Hutasal], Lkal DaglarBackebe

papwan slam Subsiantl e nipl

‘Mergah

e g o el ] pPp taf= Selgmini=hlenoe-
dogankants Xestam 05 ksantiBnill = Mengeds:
b M a2 Sutetantil, diakses Jub 2005

H

nya karena mestl ada unsur transen-
dental di dalammya.

Kedua, pembagian itu sebagai
konsekuensinya mengacaukan ana-
lizis tentang nasionalisme Indonesta
vang lebih luas. Ini menunjukkan se-
alah-olah ada cita-vita tentang ne-
gara dan bangsa yang lain di Indo-
nesin, Nasionalisme Indonesia tum-
buh karena perpaduan dari bebera-
pa unsur yang diuraikan di atas ter-
masik ntlai-nilal agama dan nilat-ni-
lad lokal,

Ketign, pembagian ity jelas sa-
ngat dipengaruhi oleh kacamata
gempit di Barat vang melihat nasio-
nalisme tumbuh pada mulanya ka-
vena kesadaran etnis atau agama.
Kalsu mengikuti pembagian demi-
kian, perlawanan-perlawanan ke-
dazgrahan untuk menantul ke-
merdekaan seolah mendapat justifi-
kasi. Pandangan ite seplah menjus-
tifikasi adanya etnik-etnik atau aga-
ma tertentu yang berhak antuk
mengklaim Indonegia atan memi-
sahkan diri dari Indonesia. Orang
misalnya bisa menvebut nasional-
isme Timtim, nasionalisme Aceh,
nasionalizme Islam, nasionalizsme
Kristen, dan sebagainya.

[engan alasan ini ontuk melibat
gahap beriktnya dan nasionalisme
Indonesia kita haros kembali kepa-
da awal terbentuknya nasionalisme
itn, yakni bahwa nasionalisme per-
tama kali adalah provek elit yang ke-
mudian diterima dan mengakar di
masyarakat karena pranata sosial
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dan nilai yang memang mendukung
semangat nasionalisme itu. Aspek
kedua adalah balwa nazionalisme di
manapun bersifat religius, karena
itu pemilahan antara nasionalisme
religius dan non religos dapat me-
ngacaukan pengertian nasionalisme
dan analisis.

Berdasarkan asumsi ini, bentuk
nazicnalisme Inﬂnnmla pudn i

Orde Lama s L
karno a celaiijutan (ar setrigs,
ngm:ﬂalﬂrmu pada masa peﬁu—
:'l I{fmfr#amﬁ I

ag%gn gmlthﬁa
#P iﬁmz i'm me au:
L
[ f

nal ditandai dengan rivalitas vang
meningkat antara militer dan ka-
langan komunis diatasi dengan se-
ruan untuk melawan ancaman dari
luar, Masyarakat disodorkan de-
fagin aita-cita dan bayangan tentang
kegemilangan Indonesia untuk me-
lupakan sementara persoslan riil
vang dihadapi oleh bangsa dan ne-
gara seperti masalah ehkonomi, pe-
merintahan dan pembangunan.

Seperti pada masa perlawanan

erhadap penjajahan, proyek nasio-
nalismie clitis ini masih mempunya

..;,ema }Fﬁ,lfﬁhlﬁl di musvarakat. Ke-

n Soel o sebagal seorang
!'_l,r muﬁ:ﬂ' 'ﬁ,}am istilah Her-

h mempescna massa untuk
mtu,' uhhn berl & untuk
j mann ional-

15 tn sinmal

ngan Timur-Barat :'.L'::F nasil

B snya hanyak M:garn di du-
iga olek Pmiﬂjﬂhﬂ'l !H:I'Ijﬂdl
il N ﬂ*ﬂrl‘ﬁgl palitik 11

ﬁflm r#ﬂﬂim artinya knbag_gaa n bagi

“in‘n&h&m :Ilgunahm tm-

kesulitan vang dlhndap: oleh negara
baro merdeka. Eonflik poditile inter-

n_-

Wﬂ barn merﬂujﬁ bernama

:.;: . Iﬂ-ﬂpmm
S o asilnya sepe
5 piua revol
\ ﬁﬂ*k'
) sin-n:Hsmc Eu-n{:n

unsmnahsm:
pada masa Soe-
karnv, nasionalisme memiliki appe-
al yang sangat kuat dengan berbagai
ritual tent. kejavaan masa falo
i an terhadap Barat, Ma-
5}-aralml bahkan menganggap Soe-
karno sebagai Ratu Adil vang datang
untuk menyelamatkan mereka, Ee-

#



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A Eby Hara- Nagcnaismn Indonesis: 08 Nagonalsme Loksl be Masidnafisme Kosmopil?

relagn berkorban yang muoneal me-
nnnjukkan kuatnys aspek transen-
dental dari nasionalisme ini. Nasio-
nalisme pada masa Scekarno dengan
demikian bersifat romantik.

Tahap selanjutoya dari nasional-
isme di Indonesia adalah pada masa
Orde Bary. Pada masa ini, memang
Indonesia meniadi bagian dunia in-
ternasicnal dalam bidang ekonomi,
tetapi dalam bidang pelitik, para elit
pameﬁﬁtah tetaplah pemegang de-
finisi nasionalisme. Nasionalisme
agaknya resmi menjadi ideologi dan
alat Negara untuk melawan dan
mendeskreditkan mereka yang anti
pemerintah baik terhadap ancaman
yang dianggap datang dari dalam
manpun luar negeri. Di dalam negen
nastonalisme identik dengan parsa-
tuan dan kesatuan. Kelompok opasi-
st atan mereka vang tidak sejalan de-
ngan pemerintah disingkirkan kare-
na akan mengancam persatuan dan
stabilitas. Perbedaan diredam bu-
kan dengan menyelesaikan pokok
persoalanannya tetapi ditindas dan
disembunyikan dibawah karpet.

Terhadap luar negerd, nasional-
igme berartl kedaulatan, integritas
dan identitas bangsa. Tekanan agar
ada penghormatan terhadap hak-
hak asasi manusia, demokrasi dan
peclindungasn terhadap lingkungan
hidup diangrap sebagai campur
tangan asing terhadap kedaulatan
R, Milai-nilni wniversal ity dianggap
bertentangan dengan nilai-nilai
bangsa atau demokrasi Pancasila

&

yang juga didefinisikan secara se-
pihak oleh penguasa Orde Baru. Un-
tuk masalah kedaulatan ini, pada sa-
at itw Indonesia berkoalisi dengan
negara-negara yang memiliki masa.
lah dengan hak-hak asasi manusia
seperti beberapa Negara ASEAN
dan Cina, untuk melawan apa vang
dizebut dengan campur fangan
asing terhadap kedaulatan negara.

Jadi berbeda dengan tahap per-
tama nasionalisme atau pun dalam
kadar tertentu dengan tahap keduwa,
pasionalisime telah kehilangan sama
sekali ruh kemanusiaan untuk mela-
wan pepindasan Masionalisme
murni didefinisikan oleh Negara
tanpa ada konsultasi dan kesesuaian
dengan nilai-nilai dan kepentingan
masyarakat. Masvarakatlah vang
harus menyvespaikan dengan definist
nasionalizme negara bila ingin se-
lamat dan mempunyai peran dalam
Negara Orde Baru,

Namun agaknya upaya Negara
Orde Baru ini tidak berjalan dengan
mulus, Berlawanan dengan upaya
Negara itu, nasionalisme mulai me-
ngatami redefinisi di kalangan ma-
gyarakat sejalan dengan perubahan
kebijakan pemerintahan yang me-
ngintegrasikan Indonesia ke dalam
dunia internasional dalam hidang
ekonomi. Bila nilai-nilai dan ke-
arifam lokal tertindas oleh mesin
asimilasi budaya Orde Baru, kesa-
daran kemanusiaan sebagian ma-
syarakat tetap terasah karena glo-
balisasi dan informasi dan karena
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keterlibatan dalam kegiatan ekono-
mi dan politik internasional,
Dengan bergabungnya Indone-
sia dalam sistem global interna-
sional, perdebatian tenlang nasio-
nalizme di mass Orde Baru sampai
stkarang menjadi sangat menarik.
Definisi nasionalisme vang hanya
mengam-bil aspek anti asing masih
tetap knat Tetapu dr_ﬁmal ini Ig‘.ﬂ:-

pu'h'ni‘ﬂ. ?.' Junl .i'{ll:ﬁ.l 1.Frm| Juza, Hﬂg-ﬂlga
rmlmmmmmzsm
3.
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hak asing, tidak nasionalis dan akan
membuat Indonesia di bawah domi-
nesi azing. Dalam pandangan ini, kita
kehilangan kebebasan dan terpe-
rangkap pada kapitalisme. Bagian
demi bagian negeri ini kemudizn
akan dikuasai eleh orang asing. Ke-
daulatan den harga diri kita menjadi
terinjak-injak.

Pada pihak lain bebernpa Kalang-
an lain terutama kalangan ekonom
memandnng liberalisasi ekonomd

lonesia adalah bagian tidak ter-
dari gluhnluul ekonomi

Sﬂrm"a

m globalisasi ds

in-membesar dan merupakan reali-
las yang agaknya perln dipahami
tersendiri dalam kaitan dengan
nasionalisme,
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Keterikatan mereka tidak lagi se-
cara sempit pada tanah air Indone-
sia. Budaya mereka tidak lagi ter-
utama budaya lokal tapi budave Ba-
rat, musik dan film Barat, juga musik
dan film India; kadang-kadang juga
telenovela dari Amerika Latin, Me-
reka menikmati semua yang berbau
“asing”. Dalam bidang politik dan
hak-hak asasi, mereka mengecam
perlakuan sewsnang-wenang techa-
dap kelompok yang dilabeli “sepa-
ratis”. Mereka berdagang dengan
siApa saje tanpa nlt:ll-EElhll batas na-
EATE.

Dengan kata lain sebenarnya kita
sedang melthat lumbohnya aktos-
aktor dan onak-anak bangsa yang
semakin kosmopolit. Mereka dipe-
ngaruhi oleh nilai-nilai persauda-
raan global dan universal. Mereka
memiliki semangat patriotisme Le-
tapi tidak terbatas pada mermbela ne-
gara tetapi juga membela kepen-
tingan individu dan manusia yang
lebih luas, Negara adalah penting
sebagai tempat tinggal, seperti
tempat lahis vang dirindukan untuk
berkumpul dan bergurau,® tetapi
cara berpikir dan permbelaan mercka
adalah pada kemanusizan global.

Kecendarungan ini tidak tegjadi
hanya di Indonesia tetapl di selurub
dumia, Di mong-mana Grang mem-

# arial Gudiman, ‘Masioradsme Reatan Terhadap
Manilas®, wawancaa Tempa inferakdd, hilpo!
el
Frighpranly. himi, dizkses Jumi 2005

|

Empointef 3t COMmiTanan wan acr i -

bela Aung San Syu-Eyi sebagai pe-
juang kebebasan di Myanmar dan
membenci George Bush, Presiden
AS vang suka perang. Selurnh ma-
avarakat dunia peduli dengen pen
deritaan rokvat Aceh karena benca-
na Tsunami, Bantuan datang dari
berbagai kalangan masvarakal sim-
pai pada anak-anak sekolah. Fatriot-
isme mereka raelewati batas Negar,
vaitu pada kemenusiazn universal,

i Indonesia, negara sentralistik,
terkontrel dengan satu definisi na-
sionafisme tidak mampu mengatur
semua daerah sehingga harus mem-
herikan otonomi pada daerah-dae-
rah. Tni artinvs memberikan kesem-
patan kepada aktor-akior di daerah
secara langsung untuk menjadi ak-
tor kosmopolit, Tni memudahkan
mereks menjadi bagian dari jaring-
an perdagangan internasional, Se-
perti pada masa Jalan Sutera yang
juga melewati kawnsan Nusantara,
gebuah dunia kosmpolitan terben-
tuk karena perdagangan tapi hisa
juga menjadi jafingan sistem inte-
lektual dan apama dengan wilavah-
wilayah lain. Nusantara sebetulnya
teruta-ma mereka vang tinggal di
pesisir, karena posisinya geografis
vang strategis dan masyarakatnya
yang dinamik, scjak lama sebenur-
nya adalah masyarakal kosmopolit.

Palam konteks dan kecemde-
rungan global ini, semakin banyak
orang membayangkan menjadi war-
ga dunia (world citizen) dan terikat
pada nilai-nilai kemanusiaan uni-
versal, Karena itu lah nilai-nilai dan
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semungat generasi Baru produk mo- an di talevisi kita. Cobalah dengar
dernisasi dan globalisasi sekara teriakan anak-anak muda di ja-
el AME janan, Adakah sesualu yang dise-
tidak dapat dipahami dalam penger- but nasionalisme Indonesia di-

lama nasionalisme, yaitu cinta pereangkant Adakah yang dise-
ks ) i bt nasionalisme menjadi sesu-

dan pembeiosn kepads tamal air se- atu yang penting? Maa! dengan
cara total bahkan transendental. berbesar hali dan berfagang da-

o = da, harus saya katakan, lermysia
Nilai-nilal, semangat dan patrictis tidak. Thdak ada it nassenalisme

me mercka mestinys dipahami da- indonesta. . Masionalisme da-
lam semangat pembelaan terhadap lam pengertizn identitas kebang-

saan sungguh menjad: dekaden,
nilai-nilai kemanisisan gli:rb-al Ten- dan sangst mungkin tidak dipar-
tu saja tidak semog 3

lukan lagl. "™

Agaknya sulit mengharapkan
ft.memaksas generasi sekarang

"E:'::blﬂh ﬁﬂm-ﬁ En-

u.i-pulul e
karang. Eﬂhahh ssksamai slm—  Mlfiira Salamim, 'Biarah Masonaisme Keindo-
tron-sinalron yEang borgentayang. nesiaan Punabl, Madie Inganesis, 28 Dxtober 2004
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identitas negara. Negara atau ke-
lompok yvang melakukan itu diang-
gap sehagai campur tangan asing.

Jika tidak diredefinist, maka na-
sionalisme ini akan terlihat =seperti
dikatakan oleh Aboeprivadi Santo-
s0, sebapal nasionalisme mashocis-
tis yang serba takut, suatn nasional-
isme schizofrenia dan xenophobia
Reaksi terhadap segala permasalah-
an bangse pun terasa brutal. Santo-
40 memberikan contoh tentang hal
fi:

*Lihai misalnya reaksi kekerasan

bantara di Tirmar Timur ketka me-

reka harus hengkang Seplember
fahun @4, kakagatan dan Faumsas
pallib hetika kita kehilEngan pu-
iau pulau Sipadan dan Ligitan ta-
hun 2002, kesembarangan Ja-
karta dengan memaksakan pe-
mekaran Papua dengan sema-

rgal divide &f impera tahun 2003

dan lengok pula [ingoisme, 5=

mangat yang larbakar dalam k3.

BUs perairan Ambalal Maret ket

dan kain-lain®

Sudab saatnyva nasionalisme
vang, kehilangan akar nilai-nilaf ke-
arifan lokal it diredefinisi. Dengan
kecenderungan globalisasi atau le-
bih tepatnya menguatkan gerakan
kosmopohtanisme di dunia interna-
sional, nasionalisme Indonesia akan
menemukan bentuk baru yang ma-
nustiawi,

. Abospiiyadi Sanioen, 'Haus Pemng®Ape Latar
Batkangrya, Fade Nededand Wersddomrasp, 10
Jung 205, hipchewZ mw.nlirreafidiopikhangat!
kolgen_ranesioiom_santosolS06H I view=Slandad

26

Kosmopolitanisme
dan Ancaman Terorisme

Salah satu persoalan empirik
vang relevan berkaitan dengan na
sionalizsme dan kosmopolitanisme
adalak masalab teromsme global
yang marak dalam beberapa tahun
belakangan imi. [alam konteks kos-
mopolitanisme, terorisme adalah
ancaman bagi nilai-nilal kemana-
glaan universal lentang perdamaian
dan larangan untuk membunuh
orang tidak berdosa. Perjuangan
melawan teronsme Karena itn mes-
tinya menjadi tanggung jawah se-
miga orang scbagat suato etika ber-
sama. Dengan sendirinya upaya mo-
ngatasinya memerlukan kerjasama
internazional tanps memandang
batas-batas negara, apalagl meng-
ingal kemampuan state yang terba-
tas untuk mengatash ancaman teror-
isme yvang berskala global tanpa me-
ngenal hatas Negara, Namun harus
juga diingat bahwa akar terorisme
sopertl pada kasus Indonesin mun-
cul pada mulanya antara lain kare-
na kegagalan megara untuk meng-
akbomodasi hérha.gai pandangan
vang berkembang dalam masyira-
kat melalui sistem pluralis, demo-
kratis dan terbuka.

Kelompok-kelompok teroris di
Indonesia misalnva seperti dalam
kajign Imfernational Orisis Group
Indonesia vang dipimpin Svdney
Jones mempunyai kaltan dengan
apa yang ia sebut dengan ring Ban-
ten. Mereka vang-terlibat dengan
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| kemerdekaan |  gopkarpo Scaharto Ordy Bary
! |
Prosas Besama Magars Magara ! Bersarna O
pendefinisian I
nasionallsme |
Hubungsn Dialog ekl Pamimgn Dorminasi Dhialog gioha '

ellt-massa | massa arEnan negara wif-massa |

1uga sebuah E'Eﬂlk:ln mtlawan et ! Abkd Anz Thata islam der Nagars gaiam Poli
Dwtn Bany, Jokang: ; f
merintah pada tahun 1978 muncul 4 ang Gemalnsani Press 1065 hal
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reka, Sebagian dari cara hidop de-
mikian bukan mustahil diwariskas
kepada generasi berikutnyn. Eefrio
Indonesia sudah berganti detgan
sistem yang lebih demokratis, maka
suasana revolusioner itu dialihkan
kepads ancaman lebih luas terhadap
identitas dan cita-cita mercka da-
lam kenteks global

Dalam beberaps analisis suasan
revalisioner ini terus menemukan
tempatnya dalam linghungan pes
rang seperti di Afghanisian. Kamp-
kamp peciawinan ini, hagkongan
dan jarmgan tempat mereka hidup
mengasah mereka untuk melinag
dunia yang terus be nmmuhm dan
momantapkan Keyakinan bahwa
perfangan tiada akhir untuk mela-
wan ancaman it adalah tugas suci
agama. Kevakinan yang kuat dan
sasmology tentang dunia vang tet-
cipta sepertt ity menjelaskan babe-
rapa bom bunuh diri vang dilakuksn
antuk tujusn vang mercka vakini.

Globalisas: memamkan peranan
penting dalam proses menguatnye
kekuatan-kekuatan teroris interna-
siopal ins. Teknologi informasi dan
h:a.nmm-t.aﬂ.ung mengglobal me-
muﬁahh;n mereka untuk berkomu-
nikasi, menveharkan ideologi dan
merancang kegistan, Globalisas ju-
i ‘membawa mia-nilai yang berla-
wanan dengah kepentingan mereka
dan membuat mersks HETASIDE, L=
formasi Lentane prilakn politik ne-
gara-negara Barat vang modah dida-
pat, dimaknai sebagai ancaman fe-

2B

rizs Menerns terhadap identitas me
reka,

Kekuatan terorisme dengan de
mikian tidak dapat difshemi hanyn
dalam konteks Negars Mereks
mungkin asalnya dari suate Negara
yang karena tidak memiliki kesem-
patan untuk menyalurkan aspirasi,
mereka memberontak terhadap ne-
gira. Tetapi dalam perkembangan-
nya mercks menjadi kekuatan trans-
pasional balk vang terorganisic rapl
@ALPUN Yang Kurang terorganisic.
[deplogi mereka jelas bukan nasio-
nalismeatin kesetinon pade bangsa
tetapt blsd saje semacam Istamisme
vang sangat spesifik versi mereka,

Penatsiran mereka tentang ajaran
agama dan perilaku mereka tenlu
saja destruktif terhndap upays kaum
l:;.-e:-r.l:mnpuli.r_a pisme untuk mengem-
bangkan suatu nilai kemanusiaan
universal. Harus diakut babwa me-
seka berhasil membawa pemaham-
an mereka vang spesifik tentang Is-
lam ke dunia internasional dan men-
jadikannya satu ddeologi trans-
masional

Mamun etika tentang perang dan
damai vang dikembangkan berten-
tangan dengan etika global yang
berkembang tentanyg misalnya just
war (perang yang adill. Pemaham-
an mereka juge bertolak belakang
denggn berbagni penafsiran fentang
perang dan jikad vang pernah di-
Lembangkan oleh Nabi Muhammad
yang sangat defensif dan terbatas
{Hashmi 2003]
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Dalam konteks melawan teroris-
me, tasionalisme dan kedaulatar
menjadi tidak relevan, Peran Negar:
tentu saja masih ada dalam meng-
atasi soal terorisme di dalam negeri
namiun kekuatannys sangat terhatas
karena jaringan internasional keku-
atan itu. Para teroris dengan bebas
bisa melakukan kegiatan lintas batas
di n:g,anl.m Iarenu{-tn t'ugus Inin

uﬂ- TitsIgan un:i-

yang telah dlarpahli uleh PBB. Tan-

P4 ada kesadaran tentang penting-

tepatnya nilai-nilai kosm
.ﬁm&r’mr_ﬂyndnrhn ke

nya etika perang dan damai bersg.
i vang universal, sulit untuk mem-
hangnn koalisi anti terorisme Ving

kuat,

Kesimpulan

Nasionalisme sampai seka rang
dipandang sebagai sessai ¥ANG po-
sitil dan harns didukung. Namun to-
lisan ini menunjukkan bahwa nasio-
naltsmie kadang-kadang hanva mela-

-Perangkat denl asumsi bahwa
i mépada mulanys adalah

'ﬁuﬁuh globalisas v

ma mrhndnp L .s:.rnra}l;al sipil di
ndnnﬁstﬁ Geffrasi vang muneal

s dl Indonesia adalah genevasi
L'usmupultt Mereka berbicara ten-
tang ide-ide kemanusiaan dan hak-
hak individu yang tidak memand ing

25
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batas negara. Bagi mereka nasional-
isme jelas bukan dalam pengertian
klasik membela negara.

Ealau tfidak untuk membela ne-
gara lalu seperti apakah nasional-
tame mercka, atau mereka tidak me-
miliki nasionalisme lagl, Nasional-
isme telah berkembang menjadi se-
buah istilah yang berbeda tergan-
fung giaps yvang memegangnya. MNa-
mun bila dilihat semangat dan mak-
na nasionalisme awal Indonesia pa-
da masa perjuangan kemerdekaan,
nasionalisme itu sangat kosmopaolit.
Masicnalisme waktu itu semangat-
nya universal dan juga melewati ba-
tas-batas Negars. Pefjuangan kebe-
basan melawan penindasan dan tun-
tetan kesederagatan adalals had vang

sangat universal,

Jadi kalau masih ada nasional-
igme pada saot ind, maka nasienal-
isme itu hacusinh nasiomalisme vang
kosmopolit. Dalam nasicnalisme
kosmopolit, perman negara dan nasio-
nalisme mengalami transformasi.
Negara tidak lagi bisa mengklaim ke-
daulatan motlak untuk mengatasi
berbagai masalah. Dalam mengatasi
masalah terorisme misalnya, yang
menjadi salah satu kasus tulisan ini,
negara bukan saja harus menye-
rahkan sebagian kedaulatan untuk

i

bekerjasama dengan dunia interna-
sional tetapi juga mempunya kewa-
jiban untuk melawan terorisme
vang melanggar nilai-nilal universal
kemanusiaan, Dalam konteks ini
terorisme dipandang sebagai an-
caman global terhadap kemanusia-
an yang universal terutama terha-
dap etika universal tentang perang
dan damai.

Cara pandang nasionalisme kos-
mopolit juga bisa dikembanghan un-
tuk mengatasi kegagalan pemerin-
tah di negara-negara dunia ketign
dalam menciptakan good governan-
e, Tnstitusi internasional bisa me
ngambil afih peran tersebut. Bahkan
dalam banyak kasus negara-negara
yvang kuat sekalipun, negara-negara
ifu zemakin tidak mampu mengatasi
persoslannyva sendirte Ind tentu saja
topik lain di luar tulisan in vang me
paih uniuk dibicarkan. Namin pa-
da intinya kita -:Iap.'ul mengatakon
bahwa globalisasi tidak mesti ber
tentangan dengan nasionalisme.
Dalam hal-hal tertentu seperti di-
uraikan di atag, kesetiaan orang -
dak mesti hanya pada negaranya,
suatn kemanusiaan yvang universal
kadangkala lebih penting daripada
sekedar mastonalisme sempit.*
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